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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 LAT AR BELAKANG
Bahasa Jepang memiliki berbagai jenis karakteristik yang bersifat
spesifik. ~Misalnya, pola wurutan Subjek-Objek-Fredikat (SOP);
menggunakan 4 jenis aksara (hiragana, katakana, kanji , dan romaji);
bersifat posposisional dan sebagainya.
Salah satu unsur yang menarik dalam karakteristik bahasa Jepang,

yaitu kehadiran verba bantu yang dalam bahasa Jepang disebut Jodoushi.




Menurut Ikosha (1976 : 97) jodoushi memiliki pengertian sebagai

berikut,

BRI AEORICERL TWAWAREIRERALY,
BLFEOBXLBM 2 Y eRTEE BBFEIT LT TIIM
YLTHEIZ LOTERWEETT I, XOBKRERDDZET
KEI2MERLET,

Jodowshi wa omo ni yougen no ato ri setsuzokushite iroirona imi o
soelari, hanashite no kangae ya kanjou nado o arvawasu kotoba.
jodoushi wa sore dake dewa dokuritsu shite tsukau koto ro dekinai
kotoba desu ga, bun no omi o kimeru rrade taisetsu na hatarakd o
shirmasu.

‘lodoushi terutama berfungsi menambahkan artl yang
bermacam-macam pada kata yang diikutinya, merupakan kata
yang menunjukkan pikiran dan perasaan pembicara. Jodoushi
merupakan kata yang tidak dapat berdiri senditi yang
berfungsi penting dalam menentukan arti kalimat’

Menurut Makoto Sugawara dan Toyoaki Uehara (1985:483),

A jodoshi is an inflecting word that agglutinates to declinable words
(verbs, adjectives, secondary ad)ectives) and to indeclinable words
{nouns),

Though Japanese grammarians use joddshi for corvenience sake, this
part of speech certainly differs from the auxiliary verb in English




True, both classes of words are auxiliary o verbs and supplement
their meanings. But unlike in English, in Japanese auxiliary verbs are

postpositional.

‘Jodoushi adalah kata yang dapat berkonjugasi yang melekat
pada kata yang dapat mengalami perubahan (seperti verba,
adjektiva -i, adjektiva -na) dan juga pada kata yang tidak dapt
mengalami perubahan (seperti nomina).

Meskipun para ahli tata bahasa Jepang menggunakan jodoushi
untuk memudahkan dalam pemakaiannya, namun jodoushi ini
berbeda dengan verba bantu dalam bahasa Inggris, di dalam
bahasa Jepang verba bantu bersifat posposisi.’

Definisi tentang jodowshi tersebut tampak pula pada penjelasan

Takayuki Tomita (1991:2) yang menyatakan bahwa jodoushi termasuk ke

dalam jenis kata Fuzokugo, yaitu kata yang tidak dapat berdiri sendiri

Jodoushi dibedakan darl Joshi (partikel) dengan pemahaman sebagai

berikut :

ZHCHLTC (9) BiEiEE (10) BhEaiE, A= &zid (o)
3] &40kl M) Mied Tl 2eieniiirsbh
THAOIENE RN DM E¥A, TNE, ChoDnA D
IRELASZ Eied, WIEMTEIZ>WTEDR, XiES2
B 2T AEBIENGTY, OLIREELFWIETIIE
uFEeR LT [FRE) ¢ BATHET,




Kore ni faishite (9) Jodoushi (10) Joshi wa, tatobeba
“tal’’ " masw’, “desu”, oka “wa", "gd", “ni", "de”, nado to soredake
fwaretemo nanno kotoka imi wa wakerimasen. Sore wa korera no
tango wa, tandoky de tsukaware bunpou teking hataraki o suru tango
dakara desu. Kono you na tango o gakkou bunpou dewn firitsugo ni
taishite * fuzokugo” i yondeimasu.

Jenis kata no 9 yaitu jodoushi (verba bantu) dan nomor (10)
vaitu joshi (partikel), misalnya bertuk -tai, -masw, -desu, atau
“wa”, "gd", “m", “de”, dan lain sebagainya tidak mempunyai
arti bilh tidak dibantu oleh jiritsugo. Dalam tata bahasa baku
jenis-jenis kata seperti ini disebut fuzokuge (kata yang tidak bisa
berdiri sendiri tanpa jirifsugo).

Secara etimologis, kata jodoushi terdiri atas dua kaniji, yaitu B) (jo) dan
BhiH (doush). Kanji o mengandung arti “membantu’, kanji dousti mengacu
pada verba. Oleh sebab itu, istilah jodoushi sering diterjemahkan sebagai
verba bantu yang dalam bahasa Inggris disebut awxiliary verb. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada contoh-contoh berikut.
1) Lo EICEKBDHY £T.

Tsukue no ue ni hon ga arimasu.
meja  atas di buku ada

‘Di atas meja ada buku.’




2) Lo EizE R DY A,

Tsukue no we ni hon ga arimasen.
meja  atas di buku Hdak ada

‘Di atas meja tidak ada buku.’

3) FEKR~TELVTY,

Watashi wa Osaka e ikitai desu.
saya Osaka pergi ingin

‘Saya ingin pergi ke Osaka’

4) FARRBR~MTEELLR2NTT,

Watashi wa Osaka e ikitakunai desu.
saya Osaka pergi ingin tidak

‘Saya tidak ingin pergi ke Osaka,’

Pada contoh (1) tampak bahwa jodoushi ~masu melekat pada verba -
aru. Sedangkan jodoushi -tof pada contoh (3) melekat pada verba -iku yang
mengungkapkan makna potensial. Jodoushi -masen pada (2) dan -tai pada (4),
masing-masing mengungkapkan bentuk negatif; jodoushi —masen merupakan
bentuk negatif formal, jodoushi -tai termasuk bentuk negatif nonformal.

Partikel we yang muncul setelah Subyek yaitu watashi seperti pada

contoh (3), berfungsi sebagai pemarkah subyek, sedangkan partikel ~ [e]




yang muncul setelah kata Osaka berfungsi sebagal penunjuk arah. Dengan
demikian, istilah joshi dalam bahasa Indonesia, memiliki dua fungsi, yaitu
sebagai partikel dan/atau pemarkah.

Selain jenis-jenis Jodoushi yang telah dikemukakan tersebut, di dalam
bahasa Jepang terdapat pula jenis Jodoushi lainnya yang menarik untuk
diteliti, yaitu Jodoushi Sou yang terdapat pada buku Nihongo Hyougen Bunkei
(Chuukyuu I) yang diterbitkan oleh Tsukube Daigalu Nihongo Kyouiku
Kenkyuukai Tahun 1989. Hal tersebut diutarakan, karena kehadiran jodoushi
Sou tersebut dalam sebuah kalimat bahasa Jepang mengandung makna yang

berlainan. Misalnya :

5 WARDEIE.

Ame ga furisou da
hyan tunin JD kopmila

‘Hujan tampaknya akan turun.

6) MVELEEIE.

Ame gn furusou da.
hugan,  turun D kopuls

‘Hujan katanya akan turun’




7) THiERDHY £ 5 REFYTT .

Kore uxt ne ga arisouna kimono desi ne.

‘Ini adalah kimono yang tampaknya mahal ya.’

Bentuk -sou pada contoh (5) diawali oleh V-4 yaitu furi yang
menggambarkan tampaknya akan turun hujan. Bentuk infinitif pada
contoh (6) yaitu furusouds menunjukkan berita yang didengar dari orang
lain bahwa akan turun hujan. Sedangkan bentuk -sou pada contoh (7)
yaitu arisoune, menerangkan kata benda yang mengikutinya dan
menjelaskan bahwa‘ldmono itu tampaknya mahal’,

Dalam bahasa Jepang selain bentuk $u, ada juga bentuk yang
mempunyai makna yang sama yaitu bentuk -mita dan -rashii. Tetapi

terdapat sedikit perbedaan. Menurut Sunagawa Yuriko (1998 : 562),

[ oo BIEWV]
HLEOWMEERT, (X2 ER TER VM, £0DX
JIZRS] ELWIRK, BLEN, Mz R, TR
e, AnEIWIFEESBYOEBERL-ZEEFOEICH
[ AP bt g ST &

[-mitaida ]

hanashite no suiryou o arawasu. [hakiiri fo dantei wn dekina ga,
sono youni omou] to @ imi. Hanashite ga, nanika o mita toka, ofo o
kiita, nioi o kaida nade jibun jishin no chokusetsu keiken shita koto o
moto #i suiron shita koto o noberu hyou gen.




[mitai ]

‘Mengungkapkan perkiraan dari perutur. Mempunyai arti

“tidak dapat memastikan secara pasti tetapi itulah yang

terpikirkan”. Penutur menyat: 1kan pernyataan tersebut dengan

menyimpulkan berdasarkan apa yang dilihat, didengar, dicium,
serta hal-hal yang dialami secara langsung oleh dirinya.

THIEFFLT, {EO ALV L YIS, 2E b E2
Wik LEOMELRTEINZ 5LV BEDL, Rvwiez
LEFTDEERETIHSITII (23 ) nEbLd,

Kore ni taishite, hoka no hito kara kitta hanashi nado kansetsuteki ma
jouhou ni motozuita hanashite no suiryow o arawesw toki mi wa

lrashii| gn tsukaware, kiita koto o sono mama houkoku suru baai
miwa (sou da) ga tsukmwareru,

[rashii]

‘Berbeda dengan hal ini, pada saat ingin mengungkapkan
perkiraan penutur berdasarkan cerita yang didengar dari orang
lain atau informasi secara tidak langsung menggunakan [-
rashii ], pada saat menginformasikan hal persis seperti yang
didengar menggunakan [-souda]’.

Misainya,

YT SARSRIZEL VAL TR, (b, LR
L’\I—-’}o

Yiarnashita san wa kyow wa konaimitai desu ne. [mou, jikan mo
osoishi].

Tuan Yamashida tampaknya tidak datang hari ini ya.’
[waktunya sudah terlambat]

9) T SA4ig gixskvblntety, [EREBNEbITT
BN, o N #SE aTWe ],

Yamashita san wa kyou wa konairashii deswyo. [chokusetsu kiita
wakedewanai ga,hoka no hito ga sow itte itaj.




“Tuan Yamashida tampaknya tidak datang hari ini
lho[ tidak mendengar langsung dari Yamashita, tetapi
mendengar kabar dari orang lain].’

10) WFSARESBIRRZVESICEF. (WTIARL M
RV EWIRBEBENRHLK)

Yamashita san wa kyou wa kongt soudesw( Yornashita san kara
fikanai jto i dengon ga atta).

Tuan Yamashida katanya tidak datang hari ini fada pesan
tertulis dari Yamashita yang mengatakan tidak datang],

Th, REEZIOBRELR_ABE, AXEBEOAIC,—F48
BHAR (ZDr—FI2BWV LWL EREDL, &
OIPATEE TZOr—FITEWLESF ) LB,

(#) A Zh, FLLAR-EF—TLa—-E'—TT,

(IE) B: &€ S T

@) * B B0 ] & - vet i,

Matamita mama no yoiai o noberu baal, tatoeba me ro mae ri keki
aru toki mi fkono keki wa oishii mitai dalo wa iwanai. Kone baat i
wa [Kono keki wa oishisoudalto iu,

Contoh :

A Kore, atarnshiku katta teepu rekoodan desu.
‘Ini tape recorder yang baru dibeli.”
(Betul) B Benrisou desu ne.
Tampaknya praktis ya’
(Salah) B:* Benri mitai desu ne.

‘Selain jtu, pada saat mengungkapkan hal persis seperd yang
dilihat, sebagai contoh misalnya pada saat melihat kue, kita
tidak dapat mengatakan * Kono keki wa oishii mitai da’. Pada
saat ini digunakan ‘Kono keki wa oishisouda’




Perlu diperhatikan perbedaan antara Sov yang digunakan saat
ini dengan Sou dalam mendengar kabar. Pada saat mendengar
berita, menggunakan {oishisouda)] [benridasouda].

1.2 RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan penjelasan dan contoh-contoh yang telah dikemukakan
pada latar belakang masalah, peneliian ini akan mengkaji penggunaan
Jodoushi Sou yang terdapat pada buku Nihongo Hyougen Bunkei (Chuukyuu If)
yang diterbitkan oleh Tsukuba Daigaku Nihongo Kyouiku Kenkyuukai Tahun
1989. Dengan. demikian rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai
berikut.
a) Jenis-jenis kata apa saja yang dapat bergabung dengan Jodoushi So
dalam kalimat bahasa Jepang?
b) Bentuk-bentuk kata apa saja yang dapat bergabung dengan
Jodoushi Sou?
¢) Makna apa saja yang dapat diungkapkan melalui kalimat-kalimat

yang mengandung Jodoushi Sou?

10




1.3 TUJUAN PENELITIAN

Tujuan peneliian akan disesuaikan dengan ruang lingkup penelilian,
vakni mengkaji Jodoushi Sou dalam kalimat bahasa Jepang. Dengan demikian,
tujuan penelitian ini adalah sebagai berikat.

a) Mengkaji dan mendeskripsikan jenis-jenis kata yang dapat

bergabung dengan Jodoushi Sou.

b} Mengkaji dan mendeskripsikan bentuk-bentuk kata yang dapat

bergabung dengan Jodoushi Sou.

<) Mendeskripsikan makna yang terkandung dalam kalimat bahasa

Jepang yang menggunakan fodoushi Sou.

14 KERANGKA TEORI
Secara garis besar teori yang akan digunakan dalam penelitian ini
bersifat eklelik karena diperilukan adanya beberapa pandangan dari teori

linguistik yang saling melengkapi.

| Dalam kajian sintaksis, penulis mengkaji dan menganalisis
| berdasarkan urutan kata, dalam hal ini adalah penempatan S O P dalam

bahasa Jepang yang berbeda strukturnya dengan bahasa Indonesia. Teori-

11




teori yang digunakan adalah teori-teori dari Makato Sugawara (1985) dan

Masahiro Tanimori (1993).

Dalam kajian semantis, yang berhubungan dengan pemahaman
makna digunakan teori-teori dari Matsuo Suga dan Noriko Matsumoto
(1978), Bunkachou (1979), Takayuki Tomita (1991), dan Yuriko Sunagawa

(1998).

15 BOBOT DAN RELEVANSI

Penelitian ini akan mendeskripsikan penggunaan verba bantu/
Jodoushi Sou yang terdapat pada buku Nihonge Hyougen Bunkei (Chuukyuu
II) yang diterbitkan oleh Tsukuba Daigaku Nihongo Kyouiku Kenkyuukai (1989).

Berdasarkan deskripsi dan penjelasan tersebut, diharapkan penelitian
ini ada manfaatnya baik dari segi teori mavpun praktis dalam penelitian
bahasa Jepang dan dapat menunjang perkenibangan linguistik di Indonesia,
terutama dalam upaya pemahaman penggunaan Jodoushi Sou dalam kalimat
bahasa Jepang Selain itu, diharapkan pula dapat digunakan sebagai salah
satu rujukan bagi mahasiswa Indonesia yang sedang mempelajari linguistik
bahasa Jepang di perguruan tinggi, atau bagi para pemerhati yang tertarik

oleh kajian linguistik bahasa Jepang.

12




1.6 METODE PENELITIAN DAN KAJIAN

1.61 METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif yang
bersifat kualitatif. Keterandalan data dan objektivitasnya dilakukan melalui
informan (dalam penelitian lapangan), atau melalui penulisan sumber data
yang diacu kembali di dalam analisis. Dengan demikian, metode penelitian
yang digunakan diawali dengan prosedur atau cara-cara untuk mengetahui
bentuk-bentuk pengungkapan Jedoushi Sou dalam kalimat bahasa Jepang
dengan melalui langkah-langkah sistematis yang mencakup :

1. Tahap pertama adalah pencarian dan pengumpulan data dengan
sistem pencatatan dan pengaturan dalam bentuk tulisan.
2. Tahap kedua, mengkaji dan menganalisis data untuk menemukan
dala yang sesuai dengan objek penelitian.
3. Tahap ketiga, mengkaji dan menganalisis data yang lerjaring dan
sesuai dengan Kaidah-kaidah struktur bahasa Jepang,
4. Tahap keempal adalah penyajian hasil analisis data.
Pada tahap pencarian data, penulis mencari kalimat-kalimat yang
mengandung Jodoushi sou berdasarkan jenis kata (hinshi) dalam bahasa
Jepang. Pada tahap kedua, penulis mengkaji dan menganalisis data yang

sesuai, dalam hal ini adalah kalimat-kalimat yang mengandung Jodoushi Sou
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berdasarkan bentuk-bentuk kata (kafsuyouker) yang sesuai dengan dengan
kaidah bahasa Jepang. Pada tahap ketiga, penulis mengkaji dan menganalisis
data yang terjaring beserta makna-makna yang dapat melalui kalimat-
kalimat yang mengandung [odoushi Sou berdasarkan teori-teori yang bersifat
ekletik. Kemudian pada tahap keempat, penulis menyajikan hasil analisis

data,

1.6.2 METODE KAJIAN

Metode penelitian yang digunakan di dalam penelitian ini adalah
metede kajian  distribusional. Metode kajan ini digunakan dengan
pertimbangan bahwa alat peneniu dalam mengkaji data adalah unsur bahasa
itu sendiri, dalam hal ini bahasa Jepang.

Teknik kajian yang digunakan adalah teknik lesap (delesi), teknik
substitusi, dan teknik periuasan (ekspansi). Teknik lesap berfungsi untuk
mengetahui kadar keintian yang justru dilesapkan. Teknik substitusi
digunakan untuk mengganti unsur satuan lingnal data yang menentukan
kadar sinonim pada kadar tertentu. Teknik perluasan digunakan untuk
menghasilkan satuan kalimat yang lebih luas dan berfungsi untuk
menyempurnakan kalimat, dalam hal ini adalah kalimat yang mengandung

jodoushi sou.
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1.7 SUMBER DATA

Sumber dala yang digunakan dalam penelitian ini terbagi atas dua
bagian yaitu data primer dan data sekunder. Daa primer diambil dari buku
Nihongo Hyougen Bunkei(Chunkyuu Il) yang diterbitkan oleh Tsukuba Daigaku
Nihotigo Kyouiku Kenkyukai (1989).

Data sekunder merupakan data yang diambil di lapangan melalui
informan, dalam hal ini adalah orang Jepang yang dapat memberikan
penjelasan tentang Jodoushi Sou yang dikaji dan diteliti oleh penulis. Selain
itu, penulis memanfaatkan pula informan penutur asli bahasa Indonesia

yang menguasai bahasa Jepang baik formal maupun informal.
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